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DAFTAR SINGKATAN

HCP : Half-Cell Potential

CSE : Copper-Copper Sulfate Electrode
SSE : Silver-Silver Chloride Electrode
CO: : Rumus kimia Karbon Dioksida
NaCl : Natrium Klorida

NazSiOs : Natrium Silikat

NaOH : Natrium Hidroksida

Si : Silika

Al : Alumina
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DAFTAR ISTILAH

Half-Cell Potential
Metode yang berfungsi untuk menguji nilai potensial korosi baja pada beton
bertulang.
Exposure Condition
Kondisi paparan yang diterapkan pada benda uji bersamaan dengan pengujian
half-cell potential.
. Crushing
Metode pembelahan benda uji dengan mesin gerinda untuk melihat kondisi
secara aktual.
Uji Karbonasi
Pengujian karbonasi pada beton dengan melihat perubahan warna sebagai
indikatornya.
Non Coating
Beton tanpa perlindungan korosi.
. Surface Coating
Beton dengan pelapisan cat anti korosi pada permukaan beton.
. Steel Coating
Beton dengan pelapisan cat anti korosi pada permukaan tulangan baja.
Fly Ash
Sisa hasil pembakaran batu bara.
Beton Geopolimer
Beton yang tidak menggunakan semen sebagai pengikatnya.
. Superplasticizer
Bahan tambahan untuk beton yang digunakan untuk meningkatkan slump dan
workability beton.
. Batching Plant

Tempat produksi ready mix
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